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1 Peringatan terhadap Kelalaian

Peringatan terhadap Kelalaian™

Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon pertolongan, dan
meminta ampunan kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari
kejahatan jiwa dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberi
hidayah oleh Allah maka tiada yang mampu menyesatkannya, dan
barangsiapa disesatkan oleh Allah maka tiada yang mampu memberinya
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa
mencurahkan limpahan selawat dan salam atas beliau, keluarga, dan para
sahabat beliau seluruhnya.

Amma ba'du®:

Wahai sekalian hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benarnya, dan sadarilah selalu pengawasan-Nya atas setiap rahasia
dan bisikan kalian.

Wahai kaum muslimin:

Allah mengutus para rasul-Nya untuk mengeluarkan manusia dari
kegelapan menuju cahaya. Barangsiapa yang menjawab seruan mereka,
sejatinya ia telah menuju cahaya hidayah, sebaliknya barangsiapa yang
tidak menjawab seruan mereka, sejatinya ia tetap berada dalam gelapnya
kebodohan dan kelalaian terhadap dirinya sendiri dan kebaikan dirinya.

Kelalaian terhadap agama dan negeri akhirat merupakan sumber
segala keburukan, dan salah satu penyakit hati paling kronis yang
menghalangi seorang hamba dari kebaikan dunia dan akhirat, serta
kenikmatan di dalamnya. Tidak ada kekurangan yang merasuk dalam diri
seorang hamba kecuali melalui pintu ini.

Allah telah membuat perjanjian dengan Bani Adam bahwa Dia adalah

(1) Disampaikan pada hari Jum'at, 20 Muharam 1445 H di Masjid Nabawi.

(2) Sebuah ungkapan yang biasa digunakan dalam Bahasa Arab untuk menandakan
permulaan topik pembicaraan setelah mukadimah.
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2 Peringatan terhadap Kelalaian

Tuhan dan sembahan mereka satu-satunya, agar mereka tidak beralasan
dengan kelalaian. Allah Ta'ala berfirman:

eM«-wU ee—uﬁ ?“‘J}@Jau*eé‘ (& G ) A JU)
(GLE 158 (e UK U aalal 2531 515 o Ul 108 200, Sl 2 e

"(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak
cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya
terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami
bersaksi." (Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak)
mengatakan, "Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini." (Q.S. Al-A'raf:
172)

Allah Ta'ala juga menurunkan Al-Qur'an Al-Karim untuk
mematahkan argumen tersebut sebagaimana firman-Nya:

uﬁ}é&ﬂbﬂboﬁ\ﬁd‘)ucu}\uﬁ\&})

"(Al-Qur’an) ini adalah Kitab yang Kami turunkan lagi diberkahi. Maka,
ikutilah dan bertakwalah agar kamu dirahmati. (Kami turunkan Al-Qur’an
itu) supaya kamu (tidak) mengatakan, "Kitab itu hanya diturunkan kepada
dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasrani) dan sesungguhnya kami
lalai dari apa yang mereka baca.” (Q.S. Al-An‘am: 155-156).

Bahkan Allah melarang rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam agar
tidak menjadi orang yang lalai sebagaiman firman-Nya:

(GEN G (5 Y 5)
"Janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (Q.S. Al-A'raf: 205).

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu berlindung dari
kelalaian dengan berdoa, ""Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, kekikiran, usia tua, kekerasan hati, dan
kelalaian." (HR. Ibnu Hibban).

Allah memerintahkan rasul-Nya untuk memperingatkan manusia
sebelum mereka menyesali kelalaian mereka:

a-algasim.com



3 Peringatan terhadap Kelalaian

(Osied ¥ b5 alad 82k 5 HaY) oumd 3 3500 2 5 24 53 )

"Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala perkara
telah diputus, sedangkan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak
beriman.” (Q.S. Maryam: 39).

Allah juga mengingatkan akan dekatnya Hari Hisab bagi manusia agar
mereka tersadar dari kelalaian mereka. Allah berfirman:

(Ot pha HiE 3 5 b A0 )

"Telah makin dekat kepada manusia perhitungan (amal) mereka,
sedangkan mereka dalam keadaan lalai lagi berpaling (darinya)." (Q.S.
Al-Anbiya': 1).

Bahkan Allah mencela orang yang hanya mengetahui hal-hal lahiriah
dari perkara duniawi sementara mereka lalai terhadap akhirat:

(Gl a6 83aY) 0o 265 A Rl G 1l (5ali)
"Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari kehidupan dunia, sedangkan

terhadap (kehidupan) akhirat mereka lalai." (Q.S. Ar-Rum: 7).

Setiap umat yang dibiarkan tanpa peringatan dan diabaikan tanpa
nasihat akan jatuh dalam kelalaian;

(Gl aed b 50 D3l Lo Lt 53

"Agar engkau (Nabi Muhammad) memberi peringatan kepada suatu kaum
yang nenek moyang mereka belum pernah diberi peringatan, sehingga
mereka lalai.” (Q.S. Yasin: 6).

Allah mengabarkan bahwa mayoritas manusia lalai terhadap ayat-
ayat-Nya:

(Os Ll Ge ol G 15K &) 5)

"Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar lalai  (tidak
mengindahkan) ayat-ayat Kami." (Q.S. Yunus: 92).

Di antara sebab-sebab kelalaian adalah cinta dunia dan berhasrat
kepadanya, serta mengutamakan kesenangan duniawi dibandingkan negeri
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4 Peringatan terhadap Kelalaian

akhirat. Allah berfirman:

wﬁ&\eﬂ\d%—\\ﬂﬂ\u\}aﬁ\ﬂ\é&\_uﬂ\ a\.x;l\ \)M\ag_thdh)

"Yang demikian itu disebabkan mereka lebih mencintai kehidupan dunia
daripada akhirat dan sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang kafir. Mereka itulah orang-orang yang Allah kunci hati,
pendengaran, dan penglihatannya. Mereka itulah orang-orang yang lalai."”
(Q.S. An-Nahl: 107-108).

Orang bijak berkata, "Barangsiapa yang memandang dunia tanpa
mengambil pelajaran, maka penglihatan hatinya akan tertutupi sebesar
kadar kelalaiannya."

Mengabaikan tilawah Al-Qur'an dan zikir kepada Allah juga akan
menyebabkan kelalaian dan matinya hati. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, ""Perumpamaan orang yang mengingat Tuhannya dan
yang tidak mengingat Tuhannya adalah seperti yang hidup dan yang
mati.”" (Muttafaq ‘alaih).

Meninggalkan salat Jum'at karena malas dan menyepelekannya juga
mengakibatkan kelalaian. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
""Hendaklah orang yang suka meninggalkan salat Jum'at menghentikan
perbuatannya, ataukah mereka ingin Allah membutakan hati mereka,
dan sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai."" (HR.
Muslim).

Begitu pula bergaul dengan orang-orang yang lalai akan
mendatangkan kelalaian, karena itulah Allah melarang berteman dengan
mereka, juga melarang menaati dan mengikuti mereka. Allah berfirman:

(685 Ge A8 U2 (e g 5)

"Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari
mengingat Kami." (Q.S. Al-Kahf: 28).

Termasuk keterperdayaan tatkala seseorang berbuat keburukan,
kemudian ia justru memperoleh hal yang baik, sehingga ia mengira bahwa
Ia telah dimaafkan, atau ia melihat kondisi fisik dan finansialnya yang baik-
baik saja, sehingga ia menyangka bahwa ia telah terbebas dari hukuman.
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5 Peringatan terhadap Kelalaian

Padahal ia tidak tahu bahwa kelalaiannya akan keburukannya yang
seharusnya dihukum itulah salah satu hukuman terbesarnya. Allah
berfirman:

(0555 Y &4 e 4 E1L0)

"Kelak akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur (menuju kebinasaan)
dari arah yang tidak mereka ketahui." (Q.S. Al-Qalam: 44).

Ibnu Katsir rahimahullah menuturkan, "Maksudnya adalah Allah
akan membukakan pintu-pintu rezeki dan berbagai macam kemakmuran
dalam kehidupan dunia untuk mereka, sehingga mereka tertipu dengan
kondisi mereka dan menyakini bahwa mereka berada dalam kondisi baik-
baik saja."

Selamat dari kelalaian adalah perkara yang sulit. Karena ia terkadang
menimpa seorang hamba yang bertakwa, mesikpun demikian ia segera
sadar dan ingat lalu bertobat. Allah Ta ‘ala berfirman:

(Cupomis 2b 1808 1585 AL e Canle 2z 181,80 o &)

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa, jika mereka dibayang-
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat
(kepada Allah). Maka, seketika itu juga mereka melihat (kesalahan-
kesalahannya)." (Q.S. Al-A'raf: 201).

Bangun dari kelalaian adalah kunci pertama menuju kebaikan. Hal itu
akan terealisasi dengan mematuhi perintah Allah dan rasul-Nya. Allah
berfirman:

(R W 22515 Jsla3ll 5 15l 130 il 4 1)

"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan Rasul
(Nabi Muhammad) apabila dia menyerumu pada sesuatu yang memberi
kehidupan kepadamu!" (Q.S. Al-Anfal: 24).

Di antara hal yang dapat menyadarkan dari kelalaian adalah membaca
Al-Qur’an Al-Karim. Allah berfirman:

(Csiall e 325 o3 5 LA (i 138)
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6 Peringatan terhadap Kelalaian

"Inilan (Al-Qur’an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia,
serta petunjuk, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Ali
‘Imran: 138).

Menjaga salat lima waktu juga akan menyelamatkan dari kelalaian.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ""Barangsiapa yang menjaga
salat-salat wajib ini, ia tidak akan ditulis sebagai orang yang lalai.”" (HR.
Ibnu Khuzaimah). Salat malam dengan membaca sepuluh ayat akan
menepis kelalaian, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
""Barangsiapa yang mendirikan salat malam dengan (membaca) sepuluh
ayat, maka ia tidak akan ditulis sebagai orang yang lalai."" (HR. Abu
Dawud).

Majelis-majelis Al-Qur'an dan sunnah, serta majelis-majelis ilmu akan
menghilangkan kelalaian dari hati; Allah Ta'ala berfirman:
58 aede Aliie 35 V54635 Gsdd a5 a1l 240, G 8 Gl aa L ulal )

(B suadl 4y

"Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) bersama orang-orang yang
menyeru Tuhannya pada pagi dan petang hari dengan mengharap
keridaan-Nya. Janganlah kedua matamu berpaling dari mereka karena
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia.” (Q.S. Al-Kahfi: 28).

Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, "Majelis zikir adalah
majelis para malaikat, sedangkan majelis yang berisi hal-hal yang sia-sia
dan melalaikan adalah majelis setan. Maka silakan seorang hamba
memilih mana yang lebih ia sukai dan lebih cocok untuknya; niscaya ia
akan bersama dengan kawan semajelisnya di dunia dan akhirat."

Kelalaian adalah penghalang antara hamba dengan Tuhannya,
sedangkan zikir akan menghilangkan penghalang tersebut dan mengusir
setan. Allah Ta 'ala berfirman:

G S8 Y5 I 15 58I I3 e el (585 A5 18 St el i iy 283 )
(Galile)
"Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut pada

waktu pagi dan petang, dengan tidak mengeraskan suara, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (Q.S. Al-A'raf: 205).
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7 Peringatan terhadap Kelalaian

Melaksanakan ibadah pada waktu-waktu yang sering dilalaikan
manusia termasuk penyelamat dari kelalaian; Usamah bin Zaid
radhiyallahu 'anhuma menuturkan, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku
tidak pernah melihat engkau berpuasa pada suatu bulan dari bulan-bulan
lain seperti puasamu pada bulan Syakban, beliau bersabda, ‘lItu adalah
bulan yang dilalaikan banyak orang, antara bulan Rajab dan
Ramadan.”" (HR. An-Nasai).

Tobat adalah faktor penyebab kesucian hati dan keselamatan dari
kelalaian. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ""Sesungguhnya
seorang hamba jika ia berbuat dosa, maka akan timbul dalam hatinya
sebuah titik hitam. Jika ia berhenti melakukannya, lalu memohon
ampun dan bertobat, maka hatinya akan bersih." Yaitu dihapuskan titik
hitam itu darinya. (HR. Tirmizi).

Kematian adalah nasihat tanpa suara. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, "*Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, namun
sekarang berziarahlah; karena ia merupakan pengingat.” (HR.
Abu Dawud). Memperbanyak mengingat kematian juga merupakan pemicu
kebaikan bagi hati dan keselamatan dari kelalaian. Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, **Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, (yaitu
kematian)." (HR. Ahmad).

Setan senantiasa memantau kelalaian seorang hamba dan terus
mengintainya sampai hatinya tertutup dan menjadi buta. Oleh karena itu,
hati yang lalai menjadi tempat bernaung setan. Barangsiapa yang lalai dari
mengingat Allah akan dihukum dengan kebutaan hati, sehingga ia
terhalang dari mengenal Allah dan tanda-tanda (kebesaran)-Nya, serta
membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Allah berfirman:

Ol e Vsie 3 Y A0 D850 05 Gl ik 0V (8 (55 Gl ol e G ylall)
\yﬁjuhb\yﬁwhddm‘:jm;sd\dm\jfu\j@ajm;ymj\w\jf
(Clile \gie

"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan diri di bumi
tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku). Jika mereka
melihat semua tanda-tanda itu, mereka tetap tidak mau beriman padanya.
Jika mereka melihat jalan kebenaran, mereka tetap tidak mau
menempuhnya. (Sebaliknya,) jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka
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8 Peringatan terhadap Kelalaian

menempuhnya. Demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat
Kami dan mereka selalu lengah terhadapnya.” (Q.S. Al-A'raf: 146).

Apabila kelalaian sudah menguasai hati, maka pemiliknya tidak akan
memahami, melihat, mendengar, atau berpikir dengan benar. Allah
berfirman:

ARIIS 5l Ly & sali ¥ I 2415 o Gttt ¥ G 2415 W st Y sl 24)
(& sB8lal 24 Sl ol Ol 24 O3

"Mereka memiliki hati yang tidak mereka pergunakan untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk
melihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang tidak mereka
pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai."
(Q.S. Al-A'raf: 179).

Kelalaian juga menjadi penyebab Allah memberikan balasan (siksaan)
kepada seorang hamba dan kehancurannya, sebagaimana firman-Nya:

(Gl e 1585 il 1 X 2 2 o a2 le i Wil

"Maka, Kami membalas mereka (dengan siksa yang lebih berat). Kami
tenggelamkan mereka di laut karena mereka telah mendustakan ayat-ayat
Kami dan mereka adalah orang-orang yang lalai terhadapnya.” (Q.S. Al-
A'raf: 136).

Allah mengancam orang-orang yang lalai dengan api neraka; Allah
Ta'ala berfirman:

* e U B 2 Gl s ey 15T 5 LN sl ) sl 5 Vsl ()5 5 Y Gl )
(O 1518 Ly 24 2 sla e
"Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan
Kami (di akhirat), merasa puas dengan kehidupan dunia, dan merasa
tenteram dengannya, serta orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat

Kami, mereka itu tempatnya adalah neraka karena apa yang selalu mereka
kerjakan." (Q.S. Yunus: 7-8)

Pada Hari Kiamat kelak, tabir kelalaian akan disingkap dari hati

a-algasim.com



9 Peringatan terhadap Kelalaian

mereka, dan mereka akan melihat kebenaran yang selama ini mereka
ingkari. Allah berfirman:

(Las a5 d'iaid dillae Slie LE3KE 138 e 412 o )|

"Sungguh, kamu dahulu benar-benar lalai tentang (peristiwa) ini, maka
Kami singkapkan penutup matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini
sangat tajam."” (Q.S. Qaf: 22).

Mereka akan mengakui kelalaian mereka dan menyesalinya:
(138 (e dlie o UK 38 Ul5 G328 Gl el daals o 136 (a0 32 50 Lol )

"(Apabila) janji yang benar (yakni hari Kiamat) telah makin dekat, tiba-
tiba mata orang-orang yang kufur terbelalak. (Mereka berkata,) ‘Alangkah
celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang ini."" (Q.S. Al-Anbiya'
97).

Ketika mereka dilemparkan ke dalam api neraka, mereka kembali
menyesali kelalaian mereka;

(el alal 3 L Ut 5l Gl LR 54l )

"Mereka juga berkata, 'Andaikan dahulu kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu), tentulah kami tidak termasuk ke dalam
(golongan) para penghuni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala)." (Q.S.
Al-Mulk: 10).

Wa ba'du, wahai kaum muslimin:

Orang yang lalai tidak akan dibiarkan begitu saja. Allah Ta'ala
berfirman:

(Oslesd e Jals, &) )

"Tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan." (Q.S.
Hud: 123).
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10 Peringatan terhadap Kelalaian

Semua keburukan bersumber dari kelalaian dan syahwat; Kelalaian
terhadap Allah dan negeri akhirat akan menutup pintu kebaikan, sementara
syahwat membuka pintu keburukan. Semakin jauh hati dari Allah, maka
semakin cepat ia tertimpa bencana, sebaliknya semakin ia dekat kepada
Allah, maka semakin jauh bencana darinya; Kondisi jauh dari Allah
memiliki berbagai tingkatan, dan sebagian lebih buruk dari yang lain.
Tidak ada jalan keluar dari ujian maksiat kecuali dengan terlepas dari
kelalaian.

Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk,
(S 58 Ao &1 ) 0 )12

"Maka, (katakanlah kepada mereka, wahai Nabi Muhammad)
"Bersegeralah kembali (taat) kepada Allah. Sesungguhnya aku adalah
seorang pemberi peringatan yang jelas dari-Nya untukmu." (Q.S. Az-
Zariyat: 50)

Semoga Allah mencurahkan keberkahan untuk kita semua melalui Al-
Quran...
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Khotbah Kedua

Segala puji bagi Allah atas kebaikan-Nya dan segala syukur untuk-
Nya atas taufik dan karunia-Nya. Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, sebagai bentuk
pengagungan terhadap-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya. Semoga Allah senantiasa mencurahkan limpahan
selawat dan salam atas beliau, keluarga, dan seluruh sahabatnya.

Wahai kaum muslimin:

Setan masuk ke dalam diri hamba melalui kelalaian, syahwat, dan
amarah. Hati yang lalai dan berdosa akan berkarat, dan penyuciannya
adalah dengan istigfar dan zikir. Salah satu ciri hati yang suci adalah tatkala
la terus mengarahkan pemiliknya untuk kembali, patuh dan bergantung
kepada Allah.

Barangsiapa yang lalai terhadap dirinya sendiri, maka waktunya akan
terbuang begitu saja, dan penyesalannya akan semakin besar. Oleh karena
itu, manfaatkanlah waktu yang tersisa untuk memperbaiki yang telah
berlalu. Barangsiapa yang memperbaiki apa yang tersisa, maka akan
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Orang yang bijaksana adalah yang
melakukan introspeksi dan koreksi terhadap dirinya, membetulkan
langkahnya, memperbaiki kesalahannya, dan meninjau pada malam hari
perbuatan-perbuatannya pada siang hari. Ibnu Hibban rahimahullah
menyampaikan, "Orang berakal yang paling tinggi kedudukannya adalah
yang paling konsisten mengintrospeksi dirinya."

Kemudian, ketahuilah bahwa Allah memerintahkan kalian untuk
berselawat dan menyampaikan salam...
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